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ABSTRAK 

 

Proses bisnis penilaian kinerja pada SMK PGRI Kasembon dimulai dari 

bagian Tata Usaha (TU) memberikan form yang telah dibuat kepada kepala 

sekolah dan kepada masing-masing kepala jurusan, setelah itu kepala jurusan 

menilai kinerja guru pada jurusannya melalui form yang telah disediakan. Form 

hasil dari penilaian kepala jurusan yang telah terisi akan diberikan kepada kepala 

sekolah. Sedangkan untuk penilaian kepala jurusan dilakukan langsung oleh 

kepala sekolah dengan form yang sudah disediakan dari bagian Tata Usaha (TU). 

Setelah dilakukan penilaian dari kepala sekolah dan kepala jurusan, nilai dari 

perhitungan tersebut selanjutnya akan diberikan kembali kepada kepala bagian 

Tata Usaha (TU) untuk diolah dengan aplikasi microsoft excel. Permasalahan 

yang terjadi saat ini di SMK PGRI Kasembon, masih dilakukan proses manual 

untuk penilaian kinerja guru sehingga membutuhkan waktu yang lama (kurang 

lebih 1 bulan). Selain itu cara penilaian yang masih sederhana, yaitu: kepala 

jurusan yang dapat menilai langsung guru dibawahnya tanpa ada pembanding, 

sehingga dapat menimbulkan hasil penilaian kinerja yang kurang obyektif. Hasil 

dari aplikasi ini yaitu, sekolah dapat melakukan penilaian kinerja yang sudah 

dilengkapi dengan pendekatan metode berdasarkan dari dinas, dan dapat membuat 

laporan rekap penilaian periode dan individu. Hasil untuk pengujian testing 

menggunakan UAT (User Acceptence Testing) dan Black-box Testing 

menunjukkan bahwa aplikasi sudah berjalan dengan baik, dan fitur sudah dapat 

berfungsi sesuai dengan kegunannya. 

 

Kata Kunci: Penilaian Kinerja Guru, SMK PGRI Kasembon, Website
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PGRI Kasembon merupakan salah satu 

sekolah menengah kejuruan swasta yang terletak pada Jl. Raya Kecamatan 

Kasembon No. 71 Kabupaten Malang. Pada saat ini SMK PGRI Kasembon 

memiliki 3 jurusan yaitu: Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP), Akuntansi dan 

Keuangan Lembaga (AKL), serta Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). SMK 

PGRI Kasembon memiliki guru sebanyak 29 guru mata pelajaran dan 475 siswa 

pada tahun ajaran 2022/2023. Guru merupakan komponen penting dalam kegiatan 

Pendidikan siswa, guru yang dapat melakukan tugas sebagai pengajar. Seorang 

guru yang dianggap profesional adalah mereka yang memiliki beragam keahlian 

atau kompetensi, termasuk dalam hal pedagogi, kepribadian, sosial, dan 

profesionalisme yang berhubungan satu dengan yang lainnya (Yahya, Fuady, & 

Ihsan, 2015). 

Dalam membentuk guru yang profesional dan berkompeten maka harus ada 

program penilaian kinerja yang jelas untuk pengembangan profesi dan karir guru 

pada SMK PGRI Kasembon Kabupaten Malang, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas sekolah dan memudahkan kepala sekolah untuk memantau kinerja 

masing-masing guru secara berkelanjutan. Penilaian kinerja adalah salah satu 

kegiatan yang penting bagi sebuah organisasi. Kegiatan tersebut dilakukan untuk 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia dalam organisasi, hasil penilaian 

kinerja tersebut akan memberikan umpan balik berupa hasil penilaian bagi guru. 

Dengan hasil tersebut diharapkan dapat meningkatkan kinerja organisasi (Payudi, 

2020). Penilaian kinerja dilakukan setiap akhir semester yang dilakukan dalam 

rentan waktu 30 hari atau 1 bulan pada akhir semester.  

Proses bisnis penilaian kinerja pada SMK PGRI Kasembon dimulai dari 

bagian Tata Usaha (TU) memberikan form yang telah dibuat kepada kepala 

sekolah dan kepada masing-masing kepala jurusan, setelah itu kepala jurusan 

menilai kinerja guru pada jurusannya melalui form yang telah disediakan. Form 

hasil dari penilaian kepala jurusan yang telah terisi akan diberikan kepada kepala 
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sekolah. Sedangkan untuk penilaian kepala jurusan dilakukan langsung oleh 

kepala sekolah dengan form yang sudah disediakan dari bagian Tata Usaha (TU). 

Setelah dilakukan penilaian dari kepala sekolah dan kepala jurusan, nilai dari 

perhitungan tersebut selanjutnya akan diberikan kembali kepada kepala bagian 

Tata Usaha (TU) untuk diolah dengan aplikasi microsoft excel. 

Permasalahan yang terjadi saat ini di SMK PGRI Kasembon, masih 

dilakukan proses manual untuk penilaian kinerja guru sehingga membutuhkan 

waktu yang lama (kurang lebih 1 bulan). Selain itu cara penilaian yang masih 

sederhana, yaitu: kepala jurusan yang dapat menilai langsung guru dibawahnya 

tanpa ada pembanding, sehingga dapat menimbulkan hasil penilaian kinerja yang 

kurang obyektif. 

Dari uraian permasalahan, maka solusi yang diberikan yaitu dengan 

merancang bangun aplikasi penilaian kinerja guru berbasis website agar dapat 

mendukung proses penilaian kinerja guru yang ada pada SMK PGRI Kasembon 

Kabupaten Malang. Aplikasi ini dibuat berbasis website karena sifatnya yang 

fleksibel dan aplikasi web juga dapat menyesuaikan pada berbagai device dan 

sistem operasi selama terdapat aplikasi browser di device tersebut (Rerung, 2018). 

Aplikasi yang dirancang mampu menampilkan urutan rangking penilaian kinerja 

guru dari yang tertinggi hingga terendah, serta dapat menyimpan data-data 

lampiran hasil penilaian kinerja ke dalam database agar informasi dapat 

ditampilkan dengan cepat dan tepat. Selain itu, fitur tersebut dapat melihat histori 

laporan penilaian sebelumnya. Aplikasi yang dirancang menggunakan penilaian 

kinerja berdasarkan kriteria dari Diknas. Menurut Ilyas dalam Payudi (2020) 

metode ini dapat memberikan data nilai yang lebih baik dan dapat dipercaya 

karena dilakukan penilaian silang. Proses penilaian kinerja guru dengan 

menggunakan penilaian kinerja berdasarkan kriteria dari Diknas, dimana guru 

dinilai oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, rekan kerja guru, siswa, dan 

diri sendiri sehingga hasil penilaian kinerja guru menjadi lebih obyektif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi 
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penilaian kinerja guru dengan menggunakan penilaian kinerja berdasarkan kriteria 

dari Diknas pada SMK PGRI Kasembon Kabupaten Malang.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat 

diuraikan bahwa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data guru yang digunakan adalah data guru SMK PGRI Kasembon 

Kabupaten Malang tahun 2022-2023. 

2. Pertanyaan/pernyataan pada cara penilaian guru ini disesuaikan dengan 

standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru dari Permendiknas No. 16 

Tahun 2007. 

3. Bahwa penilaian kinerja guru berlaku 1 kali dalam 1 semester dan jangka 

waktu pengisian penilaian adalah 1 bulan. 

4. Penilaian kinerja guru berlaku bagi guru mata pelajaran, bukan guru 

bimbingan konseling. 

5. Penilaian Kinerja Berdasarkan Kriteria dari Diknas 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat 

disampaikan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi 

penilaian kinerja guru dengan menggunakan penilaian kinerja berdasarkan kriteria 

dari Diknas pada SMK PGRI Kasembon Kabupaten Malang untuk membantu 

sekolah dalam proses penilaian kinerja guru sehingga membuat hasil penilaian 

menjadi objektif serta mendukung proses monitoring hasil penilaian kinerja guru. 

 

1.5 Manfaat 

Berikut merupakan manfaat penerapan aplikasi penilaian kinerja guru 

menggunakan penilaian kinerja berdasarkan kriteria dari Diknas antara lain: 

 Dapat melakukan penilaian kinerja pada SMK PGRI Kasembon Kabupaten 

Malang berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Permendiknas No. 

16 Tahun 2007 yang membuat proses penilaian kinerja guru lebih terukur. 
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 Dapat melakukan penilaian kinerja menggunakan pendekatan penilaian 

kinerja berdasarkan kriteria dari Diknas yang membuat hasil penilaian lebih 

objektif 

 Guru dapat melihat histori laporan hasil penilaian kinerja per periode, karena 

laporan hasil penilaian kinerja guru diketahui secara transparan oleh semua 

pengajar untuk membandingkan capaian kinerja per periode. 

 Memudahkan dalam melihat ranking guru dari hasil penilaian kinerja yang 

berguna juga untuk menentukan guru terbaik dalam satu periode, juga 

membantu Kepala Sekolah untuk keperluan monitoring evaluasi guru, apakah 

guru tersebut sudah mencapai target atau standart penilaian kinerja. 

 Memudahkan rekap laporan kinerja guru.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan dalam pengerjaan dan 

pengembangan penelitian ini serta untuk memperkuat teori yang digunakan. Dari 

penelitian yang memiliki permasalahan yang serupa akan tetapi dalam pemecahan 

masalah dan pemecahan kasus yang berbeda, berikut penelitian terdahulu pada 

tabel 2.1  

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penulis Hasil 

1. Penilaian Kinerja, Reward, 

Dan Punishment Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Pt. 

Pertamina (Persero) Cabang 

Pemasaran Suluttenggo 

(Jurnal EMBA: Riset 

Ekonomi, Manajamen, 

Bisnis dan Akuntansi, 2015) 

Kevin 

Tangkuman 

Bernhard Tewal 

Irvan Trang 

Hasil analisis dari 

penelitian menunjukkan 

bahwa evaluasi kinerja 

secara keseluruhan, 

penghargaan, dan sanksi 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara 

individual, evaluasi 

kinerja, penghargaan, dan 

sanksi juga menunjukkan 

pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 Perbedaan: 

Pada rancang bangun aplikasi ini membahas tentang penilaian kinerja guru 

dengan metode berdasarkan penilaian dari diknas. 

2. Aplikasi Penilaian Kinerja 

Karyawan Menggunakan 

Metode Management By 

Objective (MBO) Dan 

Berhaviorally Anchored 

Rating Scale (Bars) Pada 

CV Radef Solution 

(Tugas Akhir tahun 2020) 

Yani Rahmawati Berdasarkan hasil uji coba 

dari setiap fungsi pada 

aplikasi kinerja karyawan 

telah berjalan sesuai fungsi 

yaitu melakukan 

maintenance data, 

penilaian kinerja, 

rekapitulasi nilai, evaluasi 

kinerja serta pembuatan 

laporan. 

 Perbedaan: 

Pembeda pada penelitian, untuk laporannya yaitu rekap nilai dan rangking 

untuk guru yang mendapatkan nilai terbaik atau tidak. 
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2.2 Aplikasi 

Menurut Hassan Abdurahman (2014), aplikasi merujuk pada program yang 

telah disiapkan untuk menjalankan perintah-perintah dari pengguna dengan tujuan 

mencapai hasil yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi tersebut. Aplikasi biasanya 

digunakan sebagai solusi dalam pemrosesan data yang mengacu pada komputasi 

yang diinginkan atau diharapkan. Secara umum, aplikasi dapat diartikan sebagai 

alat yang disesuaikan dan terpadu sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

menyediakan perangkat lunak yang siap digunakan. 

 

2.3 Penilaian Kinerja 

Menurut Ernawati (2007), penilaian prestasi kinerja adalah proses melalui 

mana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. 

Andrew E. Sikula dalam Ernawati (2007) menyatakan bahwa penilaian prestasi 

kerja merupakan penilaian sistematis terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan 

oleh pegawai dan ditujukan untuk pengembangan. Leon C. Megginson dalam 

Ernawati (2007) menyatakan bahwa penilaian kinerja adalah suatu proses yang 

digunakan majikan untuk menentukan apakah seorang pegawai melakukan 

pekerjaannya sesuai dengan yang dimaksudkan. 

Aplikasi penilaian kinerja guru yang akan dibuat akan menggunakan 

Permendiknas No.16 Tahun 2007 sebagai dasar Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru. Penilaian kinerja guru berdasarkan permendiknas memiliki 

4 sub kompetensi yang terdiri dari pedagogik, kepribadian, Sosial, dan 

Profesional. Kompetensi ini akan digunakan dalam perhitungan penilaian kinerja 

sebagai dasar pertanyaan dan juga bobot kompetensi. Setiap sub kompetensi 

memiliki kriteria kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, kompetensi profesional penilaian masing- masing, seperti yang tertera di 

tabel 2.2 Sub Kompetensi Guru Menurut Permendiknas. 

 

Tabel 2.2 Sub Kompetensi Guru 

No Sub Kompetensi Guru 

A Kompetensi Pedagogik 

1. Menguasai aspek-aspek individual peserta didik. 

2. Memahami teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
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No Sub Kompetensi Guru 

berorientasi pada pengembangan individu. 

3. Perencanaan dan penyesuaian kurikulum. 

4. Merancang aktivitas pembelajaran yang menarik dan efektif. 

5. Mendorong perkembangan potensi peserta didik. 

6. Memfasilitasi komunikasi yang efektif dengan peserta didik. 

7. Melakukan penilaian dan evaluasi yang berkelanjutan. 

B Kepribadian 

8. 
Berperilaku sesuai dengan norma-norma agama, hukum, sosial, dan 

budaya nasional. 

9. Menampilkan sikap kedewasaan dan menjadi contoh yang baik. 

10. 
Memiliki etos kerja yang kuat, tanggung jawab yang tinggi, serta 

kebanggaan dalam profesi sebagai guru. 

C Sosial 

11. Berinteraksi secara inklusif, objektif, dan tanpa diskriminasi. 

12. 
Berhubungan dengan baik dengan sesama guru, tenaga kependidikan, 

orang tua, peserta didik, dan masyarakat. 

D Profesional 

13. 
Memiliki penguasaan yang mendalam terhadap materi, struktur, konsep, 

dan paradigma keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diajarkan. 

14. 
Mengembangkan profesionalisme melalui refleksi atas tindakan dan 

pengalaman. 

 

2.4 SDLC (Software Development Life Cycle) 

Model Air Terjun atau dapat disebut juga dengan Model Waterfall, sering 

juga dikenal sebagai siklus hidup klasik, adalah suatu pendekatan sistematis dan 

berurutan dalam pengembangan perangkat lunak. Proses ini dimulai dari 

penentuan spesifikasi untuk kebutuhan pengguna dan melanjutkan dengan 

tahapan-tahapan planning,  modeling, construction (Pressman, R. S. & Maxim, B. 

R, 2015). 

 

 

Gambar 2.1 SDLC (Software Development Life Cycle) 
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2.5 User Acceptance Testing (UAT) 

Pengujian penerimaan pengguna (User acceptance testing/UAT) adalah 

tahap penting dalam pengembangan perangkat lunak di mana solusi yang 

dikembangkan diperiksa untuk memastikan kesesuaiannya dengan kebutuhan 

pengguna. Proses ini terutama berfokus pada aspek fungsional dan teknis dari 

perangkat lunak yang akan digunakan oleh pengguna akhir. UAT biasanya 

dilakukan sebelum peluncuran fitur baru dalam aplikasi guna memastikan bahwa 

desain yang dibuat telah memenuhi harapan pengguna (Hady, 2020). Secara 

keseluruhan, UAT adalah langkah pengujian yang melibatkan pengguna aplikasi, 

dan hasil pengujian tersebut dapat dikatakan bahwa perangkat lunak telah diterima 

dengan baik serta memenuhi semua persyaratan yang telah ditetapkan. 

 

2.6 Permendiknas 

Pada fase ini, evaluator menentukan nilai untuk setiap kompetensi 

menggunakan skala penilaian 1, 2, 3, atau 4. Sebelum menetapkan nilai, evaluator 

memberikan skor awal 0, 1, atau 2 untuk setiap indikator dalam setiap 

kompetensi. Penilaian skor ini didasarkan pada hasil observasi, pemantauan, serta 

dokumen-dokumen lain yang terkumpul selama proses Peningkatan Kinerja Guru 

(PKG). Pemberian nilai untuk setiap kompetensi ini dilakukan sebanyak 14 kali 

dengan tahapan sebagai berikut, untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 

Lampiran 19. 

 

Tabel 2.3 Contoh pemberian skor pada Indikator Penilaian Pedagogik 

Penilaian Kompetensi 1: Menguasai karakteristik peserta didik 

Indikator Skor 

Tidak ada 

Bukti 

(Tidak 

terpenuhi) 

(0) 

Terpenuhi 

sebagian 

(1) 

Seluruhnya 

terpenuhi 

(2) 

1. Guru dapat mengenali 

karakteristik pembelajaran 

individu setiap peserta didik di 

kelasnya. 

  2 

2. Guru memastikan bahwa semua 

peserta didik memiliki 

kesempatan yang sama untuk 

  2 
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Penilaian Kompetensi 1: Menguasai karakteristik peserta didik 

Indikator Skor 

Tidak ada 

Bukti 

(Tidak 

terpenuhi) 

(0) 

Terpenuhi 

sebagian 

(1) 

Seluruhnya 

terpenuhi 

(2) 

terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

3. Guru mampu mengorganisir 

kelas sehingga memberikan 

kesempatan belajar yang setara 

bagi semua peserta didik, 

termasuk yang memiliki 

kebutuhan fisik dan gaya belajar 

yang beragam. 

  2 

4. Guru berusaha untuk memahami 

penyebab perilaku yang 

menyimpang dari peserta didik 

guna mencegah dampak negatif 

terhadap peserta didik lain. 

  2 

5. Guru membantu dalam 

mengembangkan potensi peserta 

didik serta mengatasi tantangan 

yang mereka hadapi. 

  2 

6. Guru memperhatikan peserta 

didik dengan kelemahan fisik 

tertentu sehingga mereka dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

tanpa merasa terpinggirkan atau 

merasa rendah diri. 

  2 

Total skor yang diperoleh 12 

Skor maksimum Kompetensi = 

jumlah indikator x 2 

12 

Presentase skor kompetensi = (total 

skor/12) x 100% 

100 

Konversi Nilai Kompetensi 1 

(0% < X ≤ 25% = 1; 25% < X ≤ 50% 

= 2; 50% < X ≤ 75% = 3; 75% < X ≤ 

100% = 4) 

4 

 

Untuk indikator kompetensi kepribadian ditunjukkan pada lampiran, untuk 

indikator sosial ditunjukkan pada lampiran. Total skor yang diperoleh untuk setiap 

kompetensi kemudian dijumlahkan dan dihitung persentasenya dengan cara: 

membagi total skor yang diperoleh dengan total skor maksimum untuk 
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kompetensi tersebut, lalu mengalikannya dengan 100%. Persentase perolehan skor 

untuk setiap kompetensi ini kemudian diubah menjadi skala nilai 1, 2, 3, atau 4. 

Konversi skor 0, 1, dan 2 ke dalam nilai kompetensi dilakukan sesuai kebijakan 

yang berlaku dapat dilihat pada Tabel 2.4, sedangkan untuk contoh perhitungan 

dapat dilihat pada tabel 2.5. 

 

Tabel 2.4 Bobot Nilai Kompetensi 

Rentan Total Skor “X” Nilai Kompetensi 

0% < X < 25% 1 

25% < X < 50% 2 

50% < X < 75% 3 

75% < X < 100% 4 

 

2.7 Black Box Testing 

Pengujian black box adalah teknik yang berfokus pada spesifikasi 

fungsional sambil mengabaikan struktur kontrol yang ada.  Dengan demikian, 

perhatian utama pada metode ini pada pemahaman dan pengujian informasi 

domain Jaya (2018). Pengujian black-box merupakan salah satu metode pengujian 

aplikasi yang berpusat pada spesifikasi fungsional dan tidak memperhatikan 

struktur kontrol. Metode ini mengutamakan informasi domain, di mana pengujian 

dilakukan berdasarkan input dari pengguna dan output yang dihasilkan oleh 

aplikasi. Namun, pengguna yang diharapkan dalam pengujian ini tidak 

mengetahui bagaimana proses atau sistem aplikasi bekerja. Tujuannya adalah 

untuk mencapai hasil pengujian fungsi yang optimal dan mendeteksi sebanyak 

mungkin kesalahan pada aplikasi jika ada fungsi yang tidak berjalan sesuai 

(Luthfi, 2017). Pendekatan pengujian black-box pada aplikasi memungkinkan 

untuk mengidentifikasi apakah aplikasi dapat menangani masukan data yang tidak 

sesuai dengan harapan dan menghasilkan output yang tepat (Cholifah, 

Yulianingsih, & Sagita, 2018). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini metodologi yang digunakan adalah System 

Development Life Cycle (SDLC) model waterfall yang terdiri dari 

Communication, Planning, Modeling dan Construction. Metodologi ini digunakan 

dalam pembuatan aplikasi agar berurutan dan terstruktur. Berikut merupakan alur 

skema penelitian ini. 

 

 
 

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 

 

Pada Gambar 3.1 tampak bahwa penelitian ini memecah menjadi 3 tahap, 

meliputi tahap awal, tahap pengembangan, dan tahap akhir. 

 

3.2 Communication 

Pada tahap communication merupakan tahapan menganalisa kebutuhan dari 

hasil identifikasi masalah setelah dilakukan observasi, wawancara dan studi 

literatur. Kegiatan pada tahap ini sesuai dengan Gambar 3.1, terdapat beberapa 

tahap yakni observasi, wawancara, studi literatur, proses bisnis, analisis 

kebutuhan, dan diagram IPO. 
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3.2.1 Wawancara 

Pada tahap wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah SMK PGRI 

Kasembon Kabupaten Malang. Dengan adanya wawancara didapatkan informasi 

proses bisnis dan data pendukung yang tidak di dapatkan saat melakukan 

observasi. Wawancara juga dilakukan kepadaguru bagian TU untuk menggali 

informasi lebih detail tentang penilaian kinerja guru yang dilakukan pada SMK 

PGRI Kasembon. 

 

3.2.2 Observasi 

Pada tahap observasi ini dilakukan dengan mendatangi SMK PGRI 

Kasembon Kabupaten Malang untuk meminta izin melakukan penelitian. 

Selanjutnya mengamati dan mempelajari proses bisnis yang diterapkan pada SMK 

PGRI Kasembon saat ini. Dengan observasi ini akan mendapatkan informasi dan 

data yang dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada. 

 

3.2.3 Studi Litelatur 

Dalam melakukan penelitian dan pembangunan sistem, peneliti memerlukan 

rujukan ilmiah untuk melakukan kajian ilmiah terhadap topik yang sedang di 

kerjakan. Referensi atau rujukan ilmiah yang dimaksud antara lain: 

a. Penelitian Terdahulu 

b. Aplikasi 

c. Penilaian Kinerja 

d. Penilaian Kinerja Berdasarkan Kriteria dari Diknas 

e. Framework Laravel 

f. System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall 

g. Black Box Testing 

 

3.2.4 Analisis Proses Bisnis 

Analisis proses bisnis ini dilakukan berdasarkan hasil data dari tahap 

observasi dan juga wawancara yang sebelumnya sudah dilakukan pada kepala 

sekolah SMK PGRI Kasembon Kabupaten Malang. Proses penilaian kinerja guru 
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saat ini digambarkan ke dalam flowchart yang dapat dilihat pada gambar 

Lampiran 3. 

 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini penulis melakukan identifikasi permasalahan berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara. Berikut ini adalah identifikasi permasalahan 

beserta dampak dan solusi yang ada pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Identifikasi Masalah 

No. Masalah Dampak Solusi 

1.  

Penilaian masih 

menggunakan manual, 

sehingga 

membutuhkan waktu 

yang sangat lama (1 

bulan). 

Akan mempersulit 

penilai pada saat 

menilai guru dan 

bahkan nilai yang di 

dapat kurang tepat. 

Dengan menggunakan 

sistem penilaian 

kinerja akan 

membantu kepala 

sekolah dalam 

melakukan penilaian 

terhadap guru. 

2. 

Selain itu cara 

penilaian yang masih 

sederhana, yaitu: 

kepala jurusan yang 

dapat menilai 

langsung guru 

dibawahnya tanpa ada 

pembanding. 

Sehingga dapat 

menimbulkan hasil 

yang kurang obyektif. 

Dengan memberikan 

penilaian kinerja 

berdasarkan kriteria 

dari diknas agar 

mendapatkan hasil 

yang obyektif. 

 

2. Identifikasi Pengguna 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan identifikasi masalah, maka dapat 

diketahui bahwa pengguna yang berhubungan langsung dengan aplikasi dan diberi 

hak akses untuk menggunakan aplikasi yaitu sebagai berikut. User dari aplikasi 

ini meliputi, Admin, Kepala Sekolah, Kepala Jurusan, Guru. 

 

3. Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Berikut merupakan fungsional yang ada pada aplikasi penilaian kinerja guru 

sebagai berikut: 

a. Login 

b. Pengelolaan data Master User 

c. Mencatat data hasil Penilaian Kinerja 
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d. Menampilkan hasil penilaian kinerja berdasarkan kriteria dari Diknas 

e. Rekap Hasil Penilaian Kinerja 

 

4. Identifikasi Data 

Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara, dan identifikasi masalah, 

maka didapatkan identifikasi data yang digunakan pada aplikasi. Data-data yang 

diperlukan adalah: data master kepala sekolah, data master kepala jurusan, data 

master guru, data master siswa, data master jabatan. 

 

3.2.5 Analisis Kebutuhan Sistem 

Pada analisis kebutuhan sistem, dibutuhkan untuk menentukan gambaran 

suatu sistem yang dihasilkan. Pada tahapan ini output yang dihasilkan adalah 

analisis kebutuhan pengguna, kebutuhan fungsional, kebutuhan non fungsional, 

dan kebutuhan perangkat, serta diagram IPO. 

 

1. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna dibuat berdasarkan hasil dari identifikasi 

pengguna, identifikasi data, dan identifikasi fungsi. Dari hasil identifikasi yang 

sudah dilakukan sebelumnya maka dibuatlah analisis kebutuhan pengguna yang 

berhubungan langsung dengan aplikasi yang dibangun. Analisis kebutuhan 

pengguna dari aplikasi dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Analisis Kebutuhan Pengguna 

No Pengguna Fungsi Data 

1.  Admin - Mengelola Data 

Master 

- Mencetak hasil 

Laporan penilaian 

kinerja 

- Mengelola 

perhitungan 

penilaian kinerja 

guru dengan 

menggunakan 

penilaian kinerja 

berdasarkan kriteria 

dari diknas 

- Data User 

- Data Guru 

- Data Siswa 

- Data Kompetensi & 

Bobot 

- Data Periode 

Akademik 

- Data Periode 

Penilaian 

- Data Jabatan 

- Data History 

Penilaian 

- Data Laporan 

2. Kepala Sekolah - Melihat Data Guru - View 
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No Pengguna Fungsi Data 

- Melakukan 

Penilaian. 

- Melihat Laporan 

Penilaian Kinerja 

Guru. 

- Data Laporan 

3. Kepala Jurusan - Mengelola Data 

Penilaian Guru. 

- Melakukan 

Penilaian. 

- Data Guru 

- Data Laporan 

4.  Guru - Melakukan 

Penilaian Kinerja. 

- View 

 

2. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Pada analisis kebutuhan fungsional dibuat untuk menganalisis interaksi 

pengguna sistem dengan fungsional sistem. Dari hasil identifikasi kebutuhan 

fungsional yang sudah dilakukan sebelumnya maka dibuatlah analisis kebutuhan 

fungsional yang berhubungan langsung dengan aplikasi yang dibangun. Analisis 

kebutuhan fungsional yang dimaksud dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Aktor Fungsi Deskripsi 

Admin, Kepala Sekolah, 

Kepala Jurusan, Guru 

Login Untuk mengakses sistem 

Admin Mengelola Data user Untuk mengelola data 

semua user meliputi 

creat, read, update, dan 

delete 

Kepala Sekolah Melakukan Pemilihan 

Penilaian, dan dapat 

mencetak hasil laporan 

penilaian kinerja. 

Kepala sekolah sebagai 

pengguna dapat 

melakukan penilaian. 

Kepala Jurusan Menambahkan penilaian 

kinerja guru. 

Melakukan Pencetakan 

Laporan Penilaian 

Kinerja 

Proses Menambahkan 

data guru yang akan 

dinilai kinerjanya. 

Mencetak hasil laporan 

Penilaian Kinerja 

Guru 

Melakukan Penilaian 

Kinerja 

Guru dapat menilai 

kinerja diri sendiri 

maupun rekan kerja. 
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3. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Pada analisis kebutuhan non-fungsional dibuat untuk mengetahui diluar 

analisis kebutuhan fungsional, yang harus ada pada aplikasi yang dikembangkan. 

Analisis kebutuhan non-fungsional sebagai berikut: 

a. Availability (Penilaian) 

Aplikasi ini dapat diakses dimana saja selama masih ada jaringan internet 

yang dapat membantu untuk membuka aplikasi.  

b. Portability (Kemudahan) 

Aplikasi ini dapat diakses di semua browser. 

c. Safety (Keamanan) 

Sistem keamanan berupa sistem login dengan menggunakan username dan 

password agar dapat masuk kedalam aplikasi. 

d. Accuracy (Ketepatan) 

Dalam melakukan penilaian dapat dipastikan tepat dengan nilai yang di 

inginkan, dan tidak dapat di manipulasi. 

 

4. Analisis Kebutuhan Perangkat 

Analisis kebutuhan perangkat dibagi menjadi dua, yaitu kebutuhan 

perangkat lunak (software) dan kebutuhan perangkat keras (hardware). 

Kebutuhan perangkat lunak (software) merupakan suatu program didalam 

komputer yang diperlukan untuk membuat dan mengembangkan aplikasi. 

Sedangkan kebutuhan perangkat keras (hardware) adalah segala jenis peralatan 

fisik yang diperlukan untuk menyusun sistem komputer sehingga dapat 

menjalankan berbagai perangkat lunak yang diperlukan dalam proses 

pengembangan serta pembuatan aplikasi. dan lunak dapat dilihat pada tabel 3.4 di 

bawah. 

 

Tabel 3.4 Kebutuhan Perangkat 

Jenis Perangkat 

Perangkat Keras 

(Hardware) 

Processor Core i5. 

RAM minimal 8GB 
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Jenis Perangkat 

SSD 128GB. 

Mouse dan Keyboard serta Monitor 

Perangkat Lunak 

(Software) 

Sistem Operasi windows. 

Atom sebagai text editor. 

Browser, seperti Google Chrome untuk menampilkan hasil 

tampilan dari aplikasi. 

Xampp untuk keperluan webserver. 

Microsoft Visio 

 

3.3 Planning 

Pada tahap planning akan membuat jadwal proses pengembangan sistem. 

Hasil dari tahap ini adalah jadwal kerja yang dapat dilihat pada Lampiran 2. 

 

3.3.1 Jadwal Kerja 

Pada penelitian ini penulis membuat jadwal kerja yang berfungsi sebagai 

estimasi pengerjaan aplikasi (software). Berikut merupakan jadwal kerja yang 

dapat dilihat pada tabel Lampiran 2. 

 

3.4 Modeling 

Pada tahap modeling, disini akan menggambarkan bagaimana aplikasi yang 

akan dibuat nantinya. Dengan merancang Sysflow, Data Flow Diagram, 

Conceptual Data Model, Physical Data Model. Sysflow adalah alur dari proses 

bisnis aplikasi yang akan dikembangkan dan sysflow akan di buat menggunakan 

tools draw io yang terdapat di platform google. Data Flow Diagram digunakan 

agar menggambarkan alur data pada aplikasi dan dibuat menggunakan power 

designer. Conceptual Data Model (CDM) dirancang setelah membuat Data Flow 

Diagram (DFD) dan dibuat menggunakan power designer. Physical Data Model 

(PDM) akan dirancang setelak Conceptual Data Model (CDM) dan dibuat juga 

menggunakan power designer. Setelah membuat Sysflow, Data Flow Diagram 

(DFD), Conceptual Data Model (CDM), dan Physical Data Model (PDM). 
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3.4.1 Diagram IPO 

Diagram IPO (input, process, output) dilakukan untuk memberikan 

deskripsi naratif tentang input yang diperlukan kemudian menghasilkan output 

sistem. Diagram IPO bertujuan untuk menganalisis keseluruhan informasi yang 

dibutuhkan. Diagram IPO dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.2 Diagram IPO 1 
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Gambar 3.3 Diagram IPO 2 
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Gambar 3.4 Diagram IPO 3 

 

A. Input 

Pada aplikasi ini terdapat beberapa input yang digunakan didalam sistem, 

berikut merupakan input yang ada pada sistem: 

a. Data Jenis User 
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b. Data User 

c. Data Guru 

d. Data Jabatan 

e. Data Jenis Kompetensi dan Bobot 

f. Data Periode 

g. Data Guru Penilaian Atasan 

h. Data Nilai Guru Penilaian Atasan 

i. Data Guru Penilaian Rekan Kerja 

j. Data Guru Penilaian Siswa 

 

B. Process 

a. Pengelolaan Data Master 

Pengelolaan data master merupakan inputan dari data guru, dimana 

dalam pengelolaan data master dapat dilakukan proses input, update, 

dan delete data. 

b. Pemilihan Penilaian untuk Penilaian Kinerja 

Fungsi dari pemilihan penilaian kinerja yaitu guru mana yang akan 

dipilih untuk dinilai kinerjanya. 

c. Pengelolaan Penilaian Kinerja Guru dengan menggunakan Penilaian 

Kinerja Berdasarkan Kriteria dari Diknas 

Contoh penilaian kinerja guru berdasarkan kriteria dari diknas sebagai 

berikut: Menguasai karakteristik peserta didik, pada saat menilai 

kompetensi yang pertama, guru Sri Igustin, S.E mendapatkan total skor 

nilai 12, total skor yang didapatkan merupakan hasil penjumlahan dari 1 

sampai 6 indikator yang sudah tertulis pada tabel 2.3. Untuk rumus dari 

perhitungan tersebut sebagai berikut: 

Skor Maksimum Kompetensi = Jumlah Indikator × 2 

6 × 2 = 12 

Presentase Skor Kompetensi = (Total Skor / Skor Maksimum) × 100% 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑜𝑚𝑝𝑒𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖 =
12

12
× 100% = 100% 
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Selanjutnya hasil dari presentase skor kompetensi di konversi kedalam 

nilai kompetensi yang terdapat pada tabel 2.4, dan skor kompetensi 

yang diperoleh yaitu 4. 

d. Pehitungan Penilaian per Kompetensi 

Menilai kemampuan individu setiap guru 

e. Perhitungan nilai Kinerja per Individu 

Menghitung nilai setiap kinerja individu guru yang telah di dapat. 

f. Perhitungan Nilai Akhir 

g. Membuat Laporan Penilaian Kinerja 

Akan dapat mendownload laporan yang telah di inputkan, file berupa 

pdf. 

h. Melihat Histori Penilaian Kinerja 

Pada halam ini user dapat melihat histori kinerja dari guru 

 

C. Output 

a. Data Jenis User 

b. Data User 

c. Data Guru 

d. Data Jabatan 

e. Data Jenis Kompetensi dan Bobot 

f. Data Periode 

g. Daftar Penilai 

h. Daftar Nilai Guru 

i. Daftar Nilai per Kompetensi 

j. Daftar Nilai Kinerja Individu 

k. Daftar Nilai Akhir Penilaian Kinerja Guru 

l. Laporan Penilaian Kinerja Guru 

m. Grafik Histori Penilaian Kinerja 

 

3.4.2 System Flow 

System Flow merupakan gambaran alur sistem yang dibuat untuk 

mengetahui alur jalannya sebuah sistem saat akan digunakan. Pada aplikasi ini 

terdapat 4 System Flow atau fitur pada aplikasi atau website yang ada. 
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A. System Flow Login 

System flow login ini merupakan proses awal pada halaman login yang 

digunakan untuk autentikasi user sebelum masuk kedalam sistem. Autentikasi ini 

digunakan sebagai keamanan user dalam mengakses aplikasi dan hak user dalam 

aplikasi tersebut. 

 

Gambar 3.5 System Flow Login 
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B. System Flow Pengelolaan Data Master 

System flow pengelolaan data master ini digunakan pada menu data master 

yang berfungsi untuk melakukan CRUD (creat, read, update, delete) pada data 

master. 

 

 

Gambar 3.6 System Flow Data Master 
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C. System Flow Penilaian Kinerja 

System flow penilaian kinerja ini digunakan pada halaman penilaian kinerja 

guru yang akan dinilai. 

 

 

Gambar 3.7 System Flow Penilaian Kinerja 

 

D. System Flow Hasil Penilaian Kinerja 

System flow hasil penilaian kinerja ini digunakan pada halaman penilaian 

kinerja guru dimana hasil dari penilaian tersebut dapat di lihat ditombol hasil pada 

halaman penilaian. 
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Gambar 3. 8 System Flow Hasil Penilaian Kinerja 

 

3.4.3 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan langkah awal dalam penggambaran 

alur data pada aplikasi. Urutan dari Data Flow Diagram (DFD) dimulai dari 

Context Diagram, Diagram Berjenjang, Data Flow Diagram Level 0, Data Flow 

Diagram (DFD) Level 1. 
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A. Context Diagram 

Context Diagram merupakan langkah awal untuk menggambarkan Data 

Flow Diagram yang menjelaskan aliran data pada sebuah aplikasi. Untuk context 

diagram dapat dilihat pada gambar 3.9. 

 

 

Gambar 3.9 Context Diagram 
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B. Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang ini berfungsi untuk menjelaskan seluruh fitur yang 

terdapat pada aplikasi. Diagram berjenjang ini digunakan untuk salah satu 

pembuatan Data Flow Diagram (DFD) agar seluruh proses tercantum, dapat 

dilihat pada gambar 3.10. 

 

Gambar 3. 10 Diagram Berjenjang 

 

C. Data Flow Diagram Level 0 

Dari hasil diatas bagian Context Diagram selanjutnya dilakukan decompose 

(pendetilan) sehingga menghasilkan aliran dengan 3 proses yang terjadi pada 

aplikasi, dapat dilihat pada gambar 3.11 
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Gambar 3.11 Data Flow Diagram Level 0 

 

D. Data Flow Diagram Pengelolaan Data Master Level 1 

Dari hasil diatas bagian Data Flow Diagram Level 0 selanjutnya dilakukan 

decompose (pendetilan) sehingga menghasilkan Data Flow Diagram Level 1 

proses yang terjadi pada aplikasi, dapat dilihat pada gambar 3.12 
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Gambar 3.12 Data Flow Diagram Pengelolaan Data Master Level 1 

 

E. Data Flow Diagram Penilaian Kinerja Level 1 

Dari hasil diatas bagian Data Flow Diagram Level 0 selanjutnya dilakukan 

decompose (pendetilan) sehingga menghasilkan Data Flow Diagram Level 1 

proses yang terjadi pada aplikasi, dapat dilihat pada gambar 3.13. 

 

Gambar 3.13 Gambar Data Flow Penilaian Kinerja Level 1 
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F. Data Flow Diagram Cetak Laporan Level 1 

Dari hasil diatas bagian Data Flow Diagram Level 0 selanjutnya dilakukan 

decompose (pendetilan) sehingga menghasilkan Data Flow Diagram Level 1 

proses yang terjadi pada aplikasi, dapat dilihat pada gambar 3.14. 

 

 

Gambar 3.14 Gambar Data Flow Cetak Laporan Level 1 

 

3.4.4 Conceptual Data Model 

Pada Conceptual Data Model (CDM) merupakan tahap awal dari database 

yang digunakan pada aplikasi atau sistem sebelum derelasikan secara runtut pada 

database. Berikut ini merupakan struktur Conceptual Data Model (CDM) pada 

gambar 3.13. 
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Gambar 3. 15 Conceptual Data Model 

 

3.4.5 Physical Data Model 

Physical Data Model (PDM) merupakan bentuk pendetailan tentang basis 

data yang sering digunakan pada aplikasi atau sistem yang berawal dari 

Conceptual Data Model (CDM). Berikut adalah tampilan Physical Data Model 

(PDM) yang terdapat pada gambar 3.14. 
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Gambar 3. 16 Physical Data Model 

 

3.5 Construction 

Pada tahap ini, akan melakukan pembangunan dan pembuatan aplikasi 

dengan cara melakukan pengkodean (Coding) sesuai dengan desain yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

 

3.5.1 Coding 

Pengkodean (Coding) dilakukan menggunakan Visual Studio Code, 

XAMPP, PHP, HTML, CSS, JS, Laravel dan MySQL. Pada tahap ini, juga akan 

menerapkan metode penilaian menurut permendiknas. 



34 

 

 

 

3.5.2 Testing 

Pada tahap testing, akan melakukan Black Box Testing dan User Acceptance 

Testing (UAT). Black Box Testing adalah tahap di mana aplikasi diuji oleh end 

user untuk memastikan bahwa tidak ada error pada input, proses, dan output dari 

aplikasi. Setelah itu, melanjutkan ke User Acceptance Testing (UAT). Pada tahap 

ini, aplikasi dijalankan oleh user dan diberikan kuisoner mengenai apakah fungsi 

aplikasi sudah sesuai atau tidak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Implementasi 

Implementasi merupakan penerapan dari rancangan yang telah dibuat 

kedalam bentuk aplikasi atau website. Dari hasil yang telah dikembangkan 

selanjutnya akan dilakukan evaluasi terhadap rancangan aplikasi atau website 

dengan pengujuan (testing) untuk mengetahui hasil dari rancangan atau 

pengembangan sistem. 

  

4.2 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan hasil dari identifikasi, analisis, dan desain 

(modelling) yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pada tahapan 

implementasi sistem dilakukan pengkodean agar aplikasi atau sistem dapat 

berjalan sesuai dengan rancangan pada tahapan sebelumnya. Berikut merupakan 

hasil dari implementasi sistem. 

 

4.2.1 Halaman Login 

Halaman login merupakan tahap awal bagi seluruh user yang akan 

mengakses website atau sistem. Halaman login berfungsi sebagai autentifikasi 

untuk akses kedalam sistem dengan role yang telah ditentukan. Halaman login 

dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 
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4.2.2 Halaman Master Periode 

Pada halaman ini user akan dapat membuat jadwal untuk menilai kinerja, 

dan user dapat melihat jangka waktu yang akan dilaksanakan dan penilaian yang 

telah melewati batas waktu dari hari yang telah ditentukan, jika penilaian telah 

melewati batas maka sistem akan otomatis mematikan tombol penilaian dan 

digantikan dengan pemberitahuan tutup . 

 

 

Gambar 4.2 Data Siswa 

 

4.2.3 Halaman Master Guru 

Halaman ini untuk mengatur data guru yang ada di sekolah, guru harus login 

menggunakan username dan password agar dapat mengakses halaman sesuai role 

masing-masing. 

 

 

Gambar 4.3 Data Guru 
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4.2.4 Halaman Master Kelas 

Pada halaman ini admin dapat menambahkan dan menghapus kelas, jika 

dari pihak sekolah ingin menambahkan, admin dapat menekan tombol tambah, 

dan jika ingin menghapus data kelas, admin menekan tombol hapus. 

 

 

Gambar 4.4 Data Kelas 

 

4.2.5 Halaman Penilaian 

Halaman ini menunjukkan penilaian kinerja guru yang akan dinilai. Selain 

menilai user juga dapat langsung melihat hasil dari penilaian tersebut. 

 

 

 

Gambar 4.5 Halaman Penilaian 
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4.2.6 Halaman Hasil Penilaian 

Pada halaman hasil penilaian hanya menampilkan hasil yang telah dinilai, 

dimana halaman tersebut menampilkan data kompetensi yang telah ternilai.  

 

 

Gambar 4.6 Halaman Kompetensi 

 

4.2.7 Halaman Report Laporan 

Pada halaman report laporan ini, nantinya user akan dapat mengunduh atau 

mendownload hasil dari penilaian yang telah dilakukan untuk menjadi sebuah file 

dengan format PDF. Pada halaman ini juga hanya terdapat user yang telah dinilai 

oleh user, jika user belum menilai kinerjanya, maka nama guru tidak akan dapat 

muncul dalam kolom report laporan ini, yang dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Report Laporan 
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4.3 Hasil Testing 

Didapatkan hasil testing menggunakan metode black-box testing bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat bug atau fitur yang tidak berfungsi dengan baik 

tanpa ada masalah yang terjadi. Selanjutnya dilakukan testing aplikasi kepada 

calon user dengan menggunakan metode user acceptance testing. Testing 

terhadap pengguna bertujuan untuk mengetahui apakah aplikasi sudah memenuhi 

kebutuhan user dan berjalan dengan proses bisnis yang ada. 

 

4.3.1 Black Box Testing 

Black-Box testing berfungsi untuk pengecekan error pada aplikasi atau 

website jika ada fungsi atau fitur yang tidak sesuai atau belum berjalan. Berikut 

hasil dari pengetesan dengan menggunakan black-box testing, dapat dilihat pada 

tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Black-Box Testing 

Kode 

Testing 
User Aktifitas Tujuan Keluaran Status 

BBXT01 Admin, 

Kepala 

Sekolah, 

Kepala 

Jurusan, Guru 

Melakukan 

Login 

Masuk 

kehalaman 

dashboard 

masing-masing 

user 

Login berhasil 

user masuk 

kedalam 

dashboard 

Succeed 

BBTX02 Admin, 

Kepala 

Sekolah, 

Kepala 

Jurusan, Guru 

Melakukan 

Login 

Username dan 

password salah 

Login gagal, 

muncul pesan 

Succeed 

BBTX03 Admin Insert data 

Siswa 

Menambahkan 

data ke dalam 

database 

Data tersimpan 
Succeed 

BBTX04 Admin Update data 

Siswa 

Mengubah data 

ke dalam 

database 

Data diubah Succeed 

BBTX05 Admin Delete data 

Siswa 

Menghapus data 

ke dalam 

database 

Data terhapus 
Succeed 

BBTX06 Admin Insert data 

Guru 

Menambahkan 

data guru ke 

dalam database 

Data 

ditambahkan 

Succeed 

BBTX07 Admin Update data 

Guru 

Mengubah data 

guru ke dalam 

database 

Data berubah Succeed 

BBTX08 Admin Delete data 

Guru 

Menghapus data 

guru dalam 

database 

Data terhapus Succeed 
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Kode 

Testing 
User Aktifitas Tujuan Keluaran Status 

BBTX09 Admin, 

Kepala 

Sekolah, 

Kepala 

Jurusan 

Melakukan 

penilaian 

Mengisi form 

penilaian 

Data penilaian 

masuk ke 

dalam database 

Succeed 

BBTX10 Kepala 

Sekolah 

Melakukan 

Penilaian 

Kepala 

Jurusan 

Mengisi form 

penilaian 

Data tersimpan 

ke dalam 

database 

Succeed 

BBTX11 Kepala 

Jurusan 

Melakukan 

Penilaian 

guru 

Mengisi form 

penilaian 

Data tersimpan 

ke dalam 

database 

Succeed 

 

Untuk pengujian pada black-box testing menunjukkan bahwa fitur pada 

aplikasi tidak terdapat bug atau error dan tombol pada aplikasi semua berjalan 

sesuai dengan kegunaannya masing-masing, serta halaman login pada user tidak 

mengalami kendala. 

 

4.3.2 User Acceptance Testing (UAT) 

Pengetesan aplikasi atau website ini dilakukan oleh 4 orang guru meliputi, 1 

orang kepala sekolah, 3 orang kepala jurusan. Dengan pengguna menjalankan 

aplikasi dengan role yang sudah ditentukan, kemudian diberikan dengan 5 

pertanyaan, untuk peranyaan pada UAT dapat dilihat pada Lampiran 4 dan 5. 

Berikut adalah kriteria penilaian pada pengujian ini. 

 

Tabel 4.2 Bobot Nilai 

Jawaban Keterangan Bobot 

A Sangat Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 5 

B Mudah/Bagus/Sesuai/Jelas 4 

C Netral 3 

D Kurang Bagus/Sesuai/Jelas 2 

E Sangat Sulit/Jelek/Tidak Sesuai/Tidak Jelas 1 

 

A. Pengujian Pada Kepala Sekolah 

Pengujian pada kepala sekolah dilakukan untuk mengetahui hasil dari 

aplikasi dapat diterima oleh kepala sekolah atau tidak. Pengujian dilakukan 

dengan cara mencoba aplikasi secara langsung dan mengisi kuisioner dengan 5 

pertanyaan. Berikut adalah hasil dari perhitungan UAT. 
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Tabel 4. 3 Hasil UAT Kepala Sekolah 

Pertanyaan 

Nilai (Bobot x 

Jumlah Jawaban) Jumlah 

Persentase 

Penerimaan 

Aplikasi A B C D E 

1. Apakah Tampilan Web 

Penilaian ini menarik? 
5 0 0 0 0 5 100% 

2. Apakah sistem dapat login 

dengan aman dan mudah? 
0 4 0 0 0 4 80% 

3. Apakah Menu pada web 

Penilaian ini mudah 

dipahami? 

5 0 0 0 0 5 100% 

4. Apakah dengan adanya 

report dari web dapat 

membantu evaluasi untuk 

semester kedepannya? 

5 0 0 0 0 5 100% 

5. Apakah dengan adanya 

web ini Penilaian Kinerja 

dapat terbantu? 

5 0 0 0 0 5 100% 

 

Untuk hasil UAT dari kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa user kepala 

sekolah mendapatkan nilai rata-rata dengan pengguna pada aplikasi penilaian 

kinerja sebanyak 96%. 
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B. Pengujian Pada Kepala Jurusan 

Pengujian pada kepala sekolah dilakukan untuk mengetahui hasil dari 

aplikasi dapat diterima oleh 3 kepala jurusan. Pengujian dilakukan dengan cara 

mencoba aplikasi secara langsung dan mengisi kuisioner dengan 5 pertanyaan. 

Berikut adalah hasil dari perhitungan UAT. 

Tabel 4. 4 Hasil UAT Kepala Jurusan 

Pertanyaan 

Nilai (Bobot x 

Jumlah Jawaban) Jumlah 

Persentase 

Penerimaan 

Aplikasi A B C D E 

1. Apakah Tampilan Web 

Penilaian ini menarik? 
15 0 0 0 0 15 100% 

2. Apakah sistem dapat 

login dengan aman dan 

mudah? 

10 4 0 0 0 14 93% 

3. Apakah Menu pada web 

Penilaian ini mudah 

dipahami? 

15 0 0 0 0 15 100% 

4. Apakah dengan adanya 

report dari web dapat 

membantu evaluasi 

untuk semester 

kedepannya? 

15 0 0 0 0 15 100% 

5. Apakah dengan adanya 

web ini Penilaian 

Kinerja dapat terbantu? 

10 4 0 0 0 14 93% 

 

Untuk hasil UAT dari kepala jurusan dapat disimpulkan bahwa user kepala 

jurusan mendapatkan nilai rata-rata dengan pengguna pada aplikasi penilaian 

kinerja sebanyak 97.2%. 

 

C. Rata-Rata Testing UAT 

Untuk rata-rata yang didapat dalam melakukan testing kepada user, Kepala 

Sekolah dan Kepala Jurusan yaitu dengan skor 96% untuk Kepala Sekolah dan 

97,2% untuk Kepala Jurusan, dapat disimpulkan bahwa rata-rata untuk user dari 

Kepala Jurusan dan Kepala Sekolah ini mendapatkan skor 96,6%, bahwa aplikasi 

dapat digunakan dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir yang telah dilaksanakan, 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Sistem ini berhasil menerapkan metode penilaian yang berstandart pada 

penilaian diknas bertujuan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kesalahan dalam melakukan penilaian. 

2. Aplikasi yang dihasilkan meliputi, dapat melakukan penilaian yang 

dilengkapi dengan standart penilaian dari diknas, membuat laporan per 

periode atau per individu dengan otomatis. 

3. Untuk pengujian pada black-box testing menunjukkan bahwa fungsi pada 

aplikasi semua berjalan sesuai kegunaannya masing-masing, serta pada 

halaman login semua fungsi berjalan denga role yang telah ditetapkan. 

4. Untuk rata-rata yang didapat dalam melakukan testing kepada user, Kepala 

Sekolah dan Kepala Jurusan yaitu dengan skor 96% untuk Kepala Sekolah 

dan 97.2% untuk Kepala Jurusan, dapat disimpulkan bahwa rata-rata untuk 

user dari Kepala Jurusan dan Kepala Sekolah ini mendapatkan skor 96.6.% 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari rancang bangun aplikasi penilaian kinerja ini, 

aplikasi ini masih membutuhkan fitur yang menyempurnakan pada website. Saran 

yang dapat diberikan dari peneltian Tugas Akhir ini antara lain: 

1. Aplikasi dapat dikembangkan lagi kedepannya dalam segi grafik untuk 

melihat kinerja guru yang bagus dan buruk. 

2. Dapat menambahkan fitur upload dokumen jika diperlukan. 

3. Dapat menambahkan fitur notifikasi untuk mengingatkan guru dan 

administrator terkait tenggat waktu untuk melakukan penilaian 
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